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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi mahasiswa calon guru 

matematika dalam membuat persamaan materi operasi hitung bilangan kompleks. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan instrument tes dan wawancara. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang yang dipilih 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Data hasil penelitian dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, pemaparan data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon guru matematika berjenis kelamin laki-laki telah 

membuat sebanyak 10 persamaan secara benar (yang selanjutnya disebut sebagai 

persamaan baru). Dari 10 persamaan baru, mahasiswa laki-laki hanya memiliki satu jenis 

strategi dalam membuat persamaan, yaitu (1) menentukan nilai   terlebih dulu melalui 

persamaan awal; (2) membuat persamaan baru berdasarkan nilai   dengan melibatkan 

manipulasi matematika. Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon guru matematika berjenis 

kelamin perempuan telah membuat sebanyak 15 persamaan secara benar (yang selanjutnya 

disebut sebagai persamaan baru). Dari 15 persamaan baru, mahasiswa perempuan 

memiliki dua jenis strategi dalam membuat persamaan. Strategi jenis 1 adalah; mengalikan 

keduaruas Strategi jenis 2 adalah;  (1) menentukan nilai  ; (2) mengganti angka 5 menjadi 

bilangan yang lain (misal m)  sehingga diperoleh 
  

    
; (3) mensubstitusi   dengan    ; 

(4) menentukan hasil dari 
      

    
 sehingga diperoleh suatu hasil 

     

 
; (5) menuliskan 

persamaan baru, yaitu 
  

    
 

     

 
. 

Kata kunci: strategi membuat persamaan, mahasiswa calon guru matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Strategi dalam membuat persamaan 

merupakan istilah yang diambil dari makna 

berpikir reversible. Jadi, dalam berpikir 

reversible, terdapat istilah “proses menuju” dan 

“proses kembali” (Maf’ulah, et.al., 2017; 

Maf’ulah&Juniati, 2020; Maf’ulah&Juniati, 

2019, Maf’ulah&Juniati, 2020). Dalam hal ini, 

strategi membuat persamaan merupakan bagian 

dari berpikir reversible untuk aspek “proses  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menuju”. Berpikir reversible merupakan 

kemampuan mental seseorang untuk mengubah 

arah pemikirannya kembali ke titik semula 

(Piaget dalam Slavin, 2006). Lebih lanjut, 

Piaget menguraikan bahwa reversibilitas dapat 

dianggap sebagai persyaratan utama dalam 

sejumlah masalah dalam matematika. Ini 

berarti reversibilitas diperlukan dalam 

menyelesaikan sejumlah masalah matematika. 

Berkaitan dengan pembelajaran matematika, 
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maka masalah matematika merupakan salah 

satu wadah penting dalam mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika dan memecahkan masalah 

matematika. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa 

reversibilitas penting dan diperlukan dalam 

memecahkan suatu masalah matematika, 

sedangkan pemecahan masalah merupakan inti 

dari matematika sekolah. Sebagaimana 

LeBlanc, Proudfit, & Putt (1980) yang 

menjelaskan bahwa mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah telah lama 

diakui sebagai tujuan penting di program 

matematika Sekolah Dasar. Davis & McKillip 

(dalam Haryani, 2012) menyatakan “the ability 

to solve the problem is one of the most 

important objectives in the study of 

mathematics” bahwa kemampuan memecahkan 

masalah merupakan salah satu tujuan yang 

paling penting dalam kajian matematika. 

Menurut Soedjadi (1992:33), memecahkan 

masalah matematika harus ditempatkan sebagai 

kemampuan sentral sesuai dengan jenjang 

kelas yang ditangani, dan dapat ditingkatkan 

kompleksitasnya. NCTM (2000:52) juga 

mengatakan bahwa problem solving 

(pemecahan masalah) merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari semua pembelajaran 

matematika. 

Jika siswa dituntut untuk memiliki 

reversibilitas yang baik, maka guru juga harus 

memiliki kemampuan itu lebih dari siswa agar 

tugas guru dalam mengembangkan 

reversibilitas siswa bisa optimal. Oleh sebab 

itu, reversibilitas mahasiswa calon guru harus 

diperhatikan. Dengan demikian subjek 

penelitian ini difokuskan pada mahasiswa 

calon guru matematika.  

Seperti yang telah dijelaskan pada 

paragaraf sebelumnya bahwa dalam 

reversibilitas atau berpikir reversible, terdapat 

dua aspek penting, yaitu “proses menuju” dan 

“proses kembali”. Dalam penelitian ini 

difokuskan hanya pada “proses menuju”. 

Proses menuju dalam penelitian ini dimaknai 

dengan proses mahasiswa calon guru dalam 

membuat persamaan pada materi operasi 

hitung bilangan kompleks. Kemampuan 

membuat persamaan sebanyak mungkin 

merupakan modal mahasiswa untuk 

mengembangkan pemikiran yang fleksibel 

(Kang& Lee, 1999). Sedangkan pemikiran 

yang fleksibel diperlukan dalam 

mengoptimalkan berpikir kreatif, karena salah 

satu indikator berpikir kreatif adalah 

fleksibilitas (Silver, 1997). Berpikir kreatif 

sendiri merupakan salah satu jenis berpikir 

tingkat tinggi yang wajib dimiliki oleh setiap 

siswa. Jadi kemampuan membuat persamaan 

harus diperhatikan. 

Selanjutnya, operasi hitung bilangan 

kompleks merupakan materi pada salah satu 

mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa calon guru matematika. Selain itu, 

materi tersebut merupakan salah satu materi 
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dasar dalam mempelajari mata kuliah Fungsi 

Variabel Kompleks. Jadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan strategi 

mahasiswa calon guru matematika dalam 

membuat persamaan materi operasi hitung 

bilanagan kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dengan metode tes dan wawancara. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa calon guru 

matematika. yaitu mahasiswa prodi pendidikan 

matematika semester 6 di STKIP PGRI 

Jombang sebanyak dua mahasiswa. Subjek 

dipilih berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 

Instrumen penelitian ini adalah lembar tes dan 

pedoman wawancara. Tes berisi sebuah 

persamaan (yang selanjutnya disebut sebagai 

persamaan awal), kemudian subjek diminta 

untuk membuat sebanyak mungkin persamaan 

yang senilai dengan persamaan tersebut. 

Pedoman wawancara digunakan untuk 

mengkonfirmasi data hasil tes subjek atau 

menggali hal-hal yang dibutuhkan peneliti. 

Keabsahan data penelitian ini 

menggunakan kredibilitas data, yaitu jenis 

triangulasi. Menurut [14]:Sugiyono (2016:189) 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Terdapat jenis-jenis triangulasi 

diantaranya triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi waktu, yaitu 

memberikan tes sebanyak minimal 2x kepada 

subjek dalam waktu yang berbeda. Selanjutnya 

data dianalaisis melalui tahapan (1) reduksi 

data; (2) pemaparan data; (3) kesimpulan 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa calon guru matematika yang 

dipilih berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 

Sehingga subjek penelitian sebanyak dua 

orang, yaitu seorang mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki dan seorang mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan. 

Subjek yang merupakan mahasiswa 

calon guru matematika berjenis kelamin laki-

laki dalam penelitian ini dikodekan dengan 

SL sedangkan subjek yang berjenis kelamin 

perempuan dikodekan dengan SP.  

1. Strategi Mahasiswa Calon Guru 

Matematika Berjenis Kelamin Laki-laki 

dalam Membuat Persamaan 

Berdasarkan hasil tes selama 30 menit, 

mahasiswa laki-laki (yang dikodekan dengan 

SL) telah membuat sebanyak 10 persamaan 

secara benar. ke-10 persamaan yang dibuat 

SL adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Persamaan yang dibuat SL  

Kode Persamaan Konsep 

PSL01  Bentuk kuadrat 

PSL02  

 

Pecahan  
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PSL03  

 

 

Pecahan  

PSL04  Bentuk 

kuadrat 

PSL05  

 

Pecahan  

PSL06  Pecahan  

 

PSL07  Bentuk 

kuadrat dan 

pecahan 

PSL08  

 

Pecahan  

PSL09  Bentuk 

kuadrat 

PSL10  Bentuk 

kuadrat 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

diperoleh informasi jika proses SL dalam 

membuat persamaan adalah sebagai berikut. 

Langkah 1: menentukan nilai   terlebih 

dulu, diperoleh       

Adapun langkah SL dalam menentukan nilai 

  disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 

     Gambar 1. Proses SL dalam menentukan nilai   

Langkah 2: membuat persamaan 

berdasarkan       dengan melibatkan 

manipulasi matematika. 

Jika dilihat dari konsep yang terlibat, maka 

dari 10 persamaan yang dibuat SL, 

terdapat 3 jenis konsep yang terlibat, yaitu 

bentuk kuadrat (yaitu persamaan dengan 

kode PSL01, PSL04, PSL09, dan PSL10), 

pecahan (yaitu persamaan dengan kode 

PSL02, PSL03, PSL05, PSL06, dan 

PSL08), dan kombinasi bentuk kuadrat dan 

pecahan (yaitu persamaan dengan kode 

PSL07). Dengan demikian, SL hanya 

memiliki satu jenis strategi dalam 

membuat persamaan, yaitu menentukan 

nilai   kemudian membuat sebarang 

persamaan berdasarkan nilai   yang telah 

diketahui oleh SL. Namun terdapat 3 jenis 

konsep yang digunakan dalam membuat 

persamaan, yaitu bentuk kuadrat, pecahan, 

dan kombinasi bentuk kuadrat dan 

pecahan.  

2. Strategi Mahasiswa Calon Guru 

Matematika Berjenis Kelamin 

Perempuan dalam Membuat 

Persamaan 

Berdasarkan hasil tes selama 30 menit, 

mahasiswa perempuan (yang dikodekan 

dengan SP) telah membuat sebanyak 15 

persamaan secara benar. ke-15 persamaan 

yang dibuat SP disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Persamaan yang dibuat SP 

  Kode          Persamaan     Konsep 

  PSP01 

 

 

 

 

Pecahan  
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PSP02  

 

Pecahan 

PSP03  

 

Pecahan 

PSP04  

 

Pecahan 

PSP05  

 

Pecahan 

PSP06  

 

Pecahan 

PSP07  

 

Pecahan 

PSP08  

 

Pecahan 

PSP09  

 

Pecahan 

PSP10  

 

Pecahan 

PSP11  

 

Pecahan 

PSP12  

 

Pecahan 

PSP13  

 

Pecahan 

PSP14  

 

Pecahan 

PSP15  

 

Pecahan 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

diperoleh informasi bahwa dari 15 persamaan 

yang dibuat SP, terdapat sebanyak dua strategi 

SP dalam membuat persamaan. Kedua strategi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Strategi jenis 1 

 Strategi jenis 1 ini adalah SP langsung 

mengalikan kedua ruas persamaan awal 

dengan suatu bilangan. 

2. Strategi jenis 2 

Strategi jenis 2 ini adalah sebagai berikut. 

      Langkah 1: Menentukan nilai   

      Langkah 2: Mengganti angka 5 menjadi  

bilangan yang lain (misal m)  sehingga 

diperoleh 
  

    
 

      Langkah 3: Mensubstitusi a dengan      

      Langkah 4: Menentukan hasil dari 
      

    
 

      sehingga diperoleh suatu hasil 
     

 
 

      Langkah 5: Menuliskan persamaan baru, 

yaitu 
  

    
 

     

 
 

Jika dilihat dari konsep yang terlibat, maka dari 

15 persamaan yang dibuat SP, terdapat 1 jenis 

konsep yang terlibat, yaitu pecahan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon 

guru matematika berjenis kelamin laki-laki 

telah membuat sebanyak 10 persamaan 

secara benar (yang selanjutnya disebut 

sebagai persamaan baru). Dari 10 

persamaan baru, mahasiswa laki-laki hanya 

memiliki satu jenis strategi dalam membuat 

persamaan, yaitu (1) menentukan nilai 
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  terlebih dulu melalui persamaan awal; (2) 

membuat persamaan baru berdasarkan nilai 

  dengan melibatkan manipulasi 

matematika.  

2. Berdasarkan hasil tes, mahasiswa calon 

guru matematika berjenis kelamin 

perempuan telah membuat sebanyak 15 

persamaan secara benar (yang selanjutnya 

disebut sebagai persamaan baru). Dari 15 

persamaan baru, mahasiswa perempuan 

telah melakukan dua jenis strategi dalam 

membuat persamaan. Strategi jenis 1 

adalah; mengalikan keduaruas Strategi jenis 

2 adalah;  (1) menentukan nilai  ; (2) 

mengganti angka 5 menjadi bilangan yang 

lain (misal m)  sehingga diperoleh 
  

    
; (3) 

mensubstitusi   dengan    ; (4) 

menentukan hasil dari 
      

    
 sehingga 

diperoleh suatu hasil 
     

 
; (5) menuliskan 

persamaan baru, yaitu 
  

    
 

     

 
.. 

SARAN 

Saran peneliti adalah penelitian ini bisa 

dilanjutkan untuk materi yang lain. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih disampaikan oleh peneliti 

kepada STKIP PGRI Jombang yang telah 

memberikan dana penelitian ini. 
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